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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian ini telah menunjukkan bahwa modifikasi pencahayaan 

dan komposisi warna dapat meningkatkan kemampuan penglihatan untuk 

menunjang aktivitas membaca dan mengenali benda bagi penyandang low 

vision. Berikut ini hasil-hasil yang bisa menjadi acuan dalam perancangan 

desain interior untuk penderita low vision lanjut usia: 

1. Modifikasi system pencahayaan dapat meningkatkan kemampuan 

penglihatan dan kenyamanan membaca pada bidang baca horizontal untuk 

penderita low vision lanjut usia dengan rentang usia 60-89 tahun baik yang 

menderita kelainan mata ataupun yang mengalami penurunan penglihatan. 

Kondisi paling nyaman untuk membaca yaitu pada intensitas cahaya 

buatan 500 lux dengan ketingian spotlight 110cm. Rata-rata orang tua 

tidak dapat membaca pada jarak 15 cm, kemampuan membaca dimulai 

dari jarak 30 cm. Pada jarak 30 cm dengan intensitas cahaya alami (kurang 

dari 5 lux) hingga intensitas cahaya buatan 500 lux tidak mempengaruhi 

kemampuan membaca para penderita low vision lanjut usia. 

2. Modifikasi warna dapat mempengaruhi apa yang penderita low vision 

lanjut usia lihat. Pada dasarnya, penderita low vision lanjut usia itu bisa 

melihat semua komposisi warna, baik warna sebagai background ataupun 

obyek. Setiap penderita low vision dengan rentang usia dan riwayat 

penyakit yang berbeda dapat menimbulkan hasil yang berbeda pula, seperti 

kesimpulan berikut ini: 

a. Pada rentang usia 80-89 tahun yang menderita kelainan mata, mereka 

lebih mudah mengenali background warna gelap seperti biru, dan 

hitam daripada background warna terang seperti putih. 

b. Pada rentang usia 70-79 tahun yang menderita kelainan mata, mereka 

lebih mudah mengenali background warna hitam, kuning, hijau dan 
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biru pada jarak pandang 3 meter, sedangkan untuk jarak 1 meter lebih 

mudah untuk mengenali warna putih dan merah. 

c. Pada rentang usia 70-79 tahun yang menderita penurunan penglihatan, 

mereka lebih mudah mengenali background kuning dan hijau baik 

pada jarak 3 meter maupun jarak 1 meter, sedangkan warna 

background merah merupakan warna yang paling sulit dilihat dari pada 

warna yang lain, khusunya pada jarak pandang 3 meter. 

d. Pada rentang usia 60-69 tahun yang menderita kelainan mata, mereka 

lebih mudah mengenali background dengan warna-warna primer 

seperti merah, kuning dan biru dari pada wana putih. 

e. Pada rentang usia 60-69 tahun yang menderita penurunan penglihatan, 

mereka lebih mudah mengenali background warna gelap seperti biru 

dan hitam daripada background warna terang seperti kuning. 

 

Hasil penelitian yang direkomendasikan untuk pengaplikasian pada 

objek yang riil yaitu sebagai berikut : 

1. Pengaplikasian system pencahayaan guna menunjang aktifitas 

membaca, membuat kerajinan dan lain sebagainya dengan 

menggunakan cahaya buatan/ lampu dengan kuat cahaya mencapai 500 

lux baik untuk bidang kerja horizontal maupun bidang kerja vertikal. 

2. Pengaplikasian kombinasi warna pada dinding, pintu, sign system, 

saklar dan stopkontak, peralatan makan, peralatan dan lain sebagainya. 

 

B. Saran 

 Penulis menyadari masih terdapat kekurangan dalam penelitian ini. 

Beberapa saran yang diajukan untuk meneruskan atau mengembangkan hasil 

penelitian ini bagi peneliti selanjutnnya yaitu : 

1. Uji coba kembali dengan memperhitungkan sudut datangnya cahaya 

terhadap bidang kerja dan penglihatan 

2. Uji coba kembali penggunaan kombinasi warna pada tulisan untuk 

penderita low vision lanjut usia 
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